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Abstract

The state of a child's body that is affected by the utilization of nutrients in the diet is known as toddler nutrition.
Stunting can occur in children who are malnourished. Stunting is a chronic malnutrition problem caused by poor
nutritional intake over a long period of time. The purpose of this study was to determine mothers' knowledge about
toddler nutrition and stunting at Advent Hospital Medan. This study used descriptive correlation and cross-sectional
method. Data were collected through questionnaires, which were then analyzed through chi Square test. Sampling
was taken using quantitative purposive method with 80 respondents. The results showed that 42 people, or 52.5% of
the total mothers, were between 31 and 40 years old. A total of 59 people (73.8%) had completed high school, with
53 people (66.3%) working as farmers. Mothers' knowledge of under-five nutrition in the good category was 74
(92.5%), and knowledge of stunting in under-fives in the good category was 78 (97.5%). There was no significant
relationship between maternal knowledge of toddler nutrition and stunting, according to the chi square test analysis,
with a value of 0.683 greater than 0.05. Researchers should take more samples and analyze additional variables such
as income, culture, and support.

Keywords: Nutrition Knowledge of Toddlers, Stunting Knowledge
Abstrak

Keadaan tubuh anak yang dipengaruhi oleh pemanfaatan gizi dalam makanan dikenal sebagai gizi balita. Stunting
dapat terjadi pada anak-anak yang kekurangan gizi. Stunting adalah masalah kekurangan gizi kronis yang disebabkan
oleh asupan gizi yang buruk selama jangka waktu yang lama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengetahuan ibu tentang nutrisi balita dan stunting di Rumah Sakit Advent Medan. Studi ini menggunakan deskriptif
korelasional dan metode cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner, yang kemudian dianalisis melalui uji
chi Square. Sampling diambil menggunakan metode purposive kuantitatif dengan 80 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 42 orang, atau 52,5% dari total ibu, berusia antara 31 dan 40 tahun. Sebanyak 59 orang (73,8%)
telah menyelesaikan sekolah menengah atas, dengan 53 orang (66,3%) bekerja sebagai petani. Pengetahuan ibu
tentang gizi balita dalam kategori baik adalah 74 (92,5%), dan pengetahuan tentang stunting pada balita dalam kategori
baik adalah 78 (97,5%). Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang nutrisi balita dan
stunting, menurut analisis uji chi square, dengan nilai 0,683 lebih besar dari 0,05. Peneliti harus mengambil lebih
banyak sampel dan menganalisis variabel tambahan seperti pendapatan, budaya, dan dukungan.

Kata Kunci: Pengetahuan Gizi Balita, Pengetahuan Stunting
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Pendahuluan

Masalah gizi adalah gangguan pada beberapa
aspek kesejahteraan individu dan masyarakat
yang disebabkan oleh ketidakcukupan nutrisi
yang diperlukan dari makanan. Kondisi gizi
masyarakat Indonesia saat ini masih buruk
karena berbagai masalah gizi, termasuk gizi
buruk, stunting, dan kekurangan nutrisi (Ika,
2020). Stunting di Indonesia merupakan
masalah gizi yang masih menjadi prioritas,
hal ini karena permasalahan gizi berdampak
pada kualitas sumber daya manusia (SDM).
Stunting merupakan kondisi dimana tinggi
badan seseorang lebih pendek dari usia
umumnnya (Kemendesa, 2017).

Stunting adalah ketika balita memiliki
panjang atau tinggi badan yang kurang dari
standar  deviasi median  pengukuran
pertumbuhan anak. Kondisi ini dinilai
dengan menghitung Panjang dan tinggi badan
yang kurang dari dua standar deviasi median
pertumbuhan anak (Kementerian Kesehatan
RI, 2018). Konsumsi makanan ibu hamil dan
balita berkontribusi pada stunting. Stunting
juga dapat disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan ibu tentang kesehatan dan gizi
sebelum kehamilan dan selama masa nifas,
terbatasnya layanan kesehatan seperti
perawatan antenatal dan postnatal, dan
kurangnya akses ke makanan bergizi dan air
bersih. Faktor-faktor berikut menyebabkan
stunting pada balita: kurangnya gizi yang
dialami ibu saat hamil, kemiskinan,
kehamilan ibu yang di bawah umur, kelahiran
yang belum cukup bulan atau disebut
premature, dan bayi lahir dengan berat badan
lahir rendah (BBLR) (Namirah Nasution et
al., 2024).

Menurut  World  Health  Organization
(WHO), angka stunting global sebesar 22%,
dengan perkiraan sebanyak 149,2 juta anak di

bawah usia 5 tahun menderita stunting pada
tahun 2020. Berdasarkan data Studi Status
Gizi Balita di Indonesia tahun 2019 (SSGBI),
prevalensi stunting di Sumatera Utara telah
menurun dalam 3 tahun terakhir, dengan
prevalensi stunting sebesar 30,11% pada
tahun 2019, dan 30,11% pada tahun 2020.
Angka stunting di Indonesia saat ini masih
lebih tinggi dari standar toleransi maksimal
yang ditetapkan WHO, yaitu kurang dari
20%. Negara ini menetapkan target
penurunan kejadian stunting mencapai 14%
pada tahun 2024 (Kemenkes RI, 2020).
Menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2022, sebanyak
278.100 bayi lahir. Dari 278.100 bayi
tersebut, 1.168 (0,48%) mengalami BBLR,
299 (0,47%) mengalami kondisi gizi buruk,
dan 299 mendapat perawatan (Profil Dinkes
Sumatera Utara, 2021). Sebagai informasi
dari Dinas Kota Medan, jumlah kasus
stunting pada balita di Kota Medan pada
tahun 2020 mencapai 491 kasus, pada tahun
2021 menurun menjadi 368 kasus, dan 364
pada tahun 2022. Padabulan Februari tahun
2023, jumlah kasus turun menjadi 298
(Noviza et al., 2024).

Ibu dengan pengetahuan gizi rendah
berpeluang 2,7 kali lebih besar untuk
mengalami stunting daripada ibu dengan
pengetahuan gizi tinggi (Zahrotul, 2021).
Rumah sakit Advent Medan, sebuah rumah
sakit swasta di kota medan, memiliki
konteks, karakteristik, dan kultur yang
berbeda dari penelitian sebelumnya.

Penelitian ini akan memberikan wawasan
kepada keperawatan untuk lebih intensif
dalam melakukan promosi kesehatan dalam
meningkatkan mutu pelayanan keperawatan
serta meningkatkan tingkat pengetahuan ibu
balita tentang pengetahuan gizi dan
pengetahuan tentang stunting. Dengan
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memahami hal ini maka dapat dilakukan
pengambilan intervensi yang lebih efektif
untuk mencapai pelayanan kesehatan yang
berkualitas. Berdasarkan pernyataan di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan  judul “Gambaran
Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Pada Balita
Terhadap Pengetahuan Stunting Di Rumah
Sakit Advent Medan.

Metode

Penelitian ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan menggunakan desain
penelitian  deskriptif ~ korelasi  untuk
menampilkan fenomena. Penelitian ini
melibatkan 80 ibu dari balita(12 bulan
sampai 48 bulan) yang dirawat di rumah sakit
advent medan dari desember 2023 hungga
januari 2024. Teknik pengambilan sampel

dengan  teknik  purposive  sampling.
instrument ~ yang  digunakan  adalah
menggunakan kuesioner tentang

pengetahuan ibu tentang status gizi balita dan
stunting.

n Persentase(%)

Karakteristik Ibu

Usia
20-30 tahun 27 33.8%
31-40 tahun 42 52.5%

>4(0 tahun 11 13.8%
Total 80 100%

Pekerjaan
Petani 53 66.3%
Wiraswasta 5 6.3%
Guru 4 5.0%

Hasil

Dalam penelitian ini akan menjabarkan hasil
penelitian serta pembahasan mengenai
gambaran pengetahuan anak tentang Gizi
penelitian ini akan menjelaskan hasil dan
pembahasan mengenai hubungan
pengetahuan ibu tentang gizi balita dan
stunting.

Dari tabel 1. Didapatkan data bahwa dari 80
responden dengan  karakteristik umur
responden dengan usia 31-40 sebanyak 42
orang (52,5 %), Karakteristik Pendidikan
terakhir ibu paling banyak didapatkan
SMA/SLTA sebanyak 59 orang (73,8 %).
Karakteristik  pekerjaan  ibu tertinggi
didapatkan  dengan  pekerjaan  Petani
sebanyak 59 orang (66,3 %). Dari tabel
tersebut didapat data bahwa dari 80
responden dengan karakteristik balita umur 1
tahun sebanyak 29 orang (36,3%) dan jenis
kelamin responden didapatkan jumlah
responden berjenis kelamin paling banyak
adalah 46 orang (57,5%).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Ibu Rumah Tangga 13 16.3%
Honorer 3 3.8%
Bidan 1 1.3%
Perangkat Desa 1 1.3%
Total 80 100,%
Pendidikan Terakhir
SMP/SLTP 7 8.8%
SMA/SLTA 59 73.8%
D3 4 5.0%
S1 10 12.5%
Total 80 100.%
Karakteristik Balita
Usia
<1 tahun 6 7.5%
1 tahun 29 36.3%
2. tahun 17 21.3%
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3 tahun 14 17.5% Tabel 4. Hubungan Antara Tingkat
4 tahun 11 13.8% Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Pada Balita

5 tahun 3 3.8% dengan Pengetahuan Ibu Tentang Stunting
Total 80 100% v B Penmetal
. . ARIA engetahuan _
Jenis Ke.lam“.l o EL tentang stunting Total Vl;lu
Laki-Laki 46 57.5% Pengetah Cukup  Baik e
Perempuan 34 42.5% uan % % N %
Total 80 100.% Tentang ’ ’ ’
Gizi
balita 0,6
Cukup 0 0% 6 75 6 75 83
Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Ibu tentang i % . %
Gizi Balita Di Rumah Sakit Advent Medan Bak 2 2y T 0% T O
Pengetahuan n  Presentase(%) Total 225 7 975 8 100
tentang oizi % 8 % 0 %
g gizi
balita
Cukup 6 7.5% Uji spss dengan methode maka didapatkan
Baik 74 92.5% hasil As.protic signiﬁpance berada di ang.ke}
0,683. nilai Asymp. Sig >0,05 , dengan nilai
Total 80 100% kolerasi nilai signifikansi >0,05 artinya tidak

berkorelasi. artinya tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara Tingkat pengetahuan

Berdasarkan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi
Balita dalam kategori baik yaitu sebanyak 74
orang (92,5%.

Tabel 3. Gambaran Pengetahuan Ibu tentang
Stunting Di Rumah Sakit Advent Medan

Pengetahuan n Presentase(%)
tentang
stunting
Pengetahuan 2 2.5%
Cukup
Pengetahuan 78 97.5%
Baik
Total 80 100%

Berdasarkan Pengetahuan Ibu Tentang
Stunting dalam kategori baik sebanyak 78
orang (97,5%).

ibu tentang gizi pada balita dan tentang
Tingkat pengetahuan ibu tentang stunting.
hal ini dapat diartikan pula bahwa tidak
semua responden memilikipengetahuan
tentang status gizi balita dengan pengetahuan
tentang stunting

Pembahasan

Berdasarkan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi
Balita, 74 orang (92,5%) berada daam
kategori  baik.  .Ini  terkait dengan
pengetahuan ibu tentang bagaimana makanan
bergizi dan bermanfaat untuk pertumbuhan
dan perkembangan bayinya. Memahami
dengan benar akan memicu perilaku baik
(Susilowati & Himawati, 2017). Berbagai
faktor mempengaruhi sikap dan perilaku ibu
dalam memilih makanan untuk balita
mereka. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi status gizi balita adalah
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tingkat pengetahuan seseorang tentang gizi,
yang dapat mempengaruhi status gizi
seseorang. Tingkat pengetahuan gizi ibu
yang kurang dapat menjadi salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi status gizi balita
karena menentukan sikap atau perilaku ibu
tentang makanan yang dikonsumsi balita
mereka.

Selain itu, budaya tempat tinggal balita
memengaruhi pilihan makanan ibu. Ada
beberapa faktor langsung dan tidak langsung
yang memengaruhi status gizi balita.
Penyakit infeksi dan makanan anak adalah
faktor langsung, sedangkan masalah sosial
ekonomi dan kurangnya pengetahuan
keluarga, terutama ibu, tentang status gizi
balita adalah faktor tidak langsung (Puspasari
& Andriani, 2017).

Untuk meningkatkan kesehatan keluarga,
terutama anak-anak, ibu yang tahu tentang
gizi balita sangat penting. Ibu mengelola
rumah tangga dan memutuskan apa yang
harus dimakan. Perilaku ibu memengaruhi
bagaimana keluarga mampu memenuhi
kebutuhan protein mereka. Selain itu,
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dapat
menyebabkan perilaku yang tidak sesuai
dengan kebutuhan ibu (Fadila et al., 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan ibu tentang stunting dalam
kategori baik sebanyak 78 orang (97,5
persen). Penemuan ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan Devianto et al.,
(2022) sebanyak 65 orang (76,5%) dalam
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa ibu
harus tahu tentang stunting karena ibu yang
tidak tahu meningkatkan risiko 3,27 kali
lebih besar dibandingkan dengan ibu yang
tahu. Orang tua yang mengetahui gejala dan
konsekuensi mereka ,seperti penanggulangan
stunting, dapat mempengaruhi bagaimana
mereka  bertindak  untuk  mencegah

stunting(Rahmawati et al., 2019). Jika
wawasannya luas, orang tua akan lebih
menyadari pentingnya menangani stunting.
Kesadaran tersebut akan mendorong perilaku
kesehatan, khususnya pencegahan stunting,
seperti memastikan ibu hamil cukup gizi dan
anak cukup gizi, dan menjaga kebersihan
lingkungan rumabh, termasuk pola hidup sehat
dan bersih (Topik Yoga, 2020).

Dari hasil penelitian mengenai gambaran
pengetahuan ibu tentang status gizi balita dan
pengetahuan ibu tentang stunting didapati
tidak adanya hubungan yang signifikan
antara kedua variable. Dengan nilai p-value
0,683 > 0,05 Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kuswanti & Khairani Azzahra, (2022) Dimana
terdapat  hubungan  antara  Tingkat
pengetahuan ibu tentang status gizi balita
dengan stunting. Hal ini terjadi karna tidak
semua ibu memiliki pemahaman tentang
pemenuhan status gizi balita, faktor-faktor,
dampak  status gizi balita  dengan
pengetahuan tentang stunting,

pencegahan dan dampak stunting pada balita.
Penelitian ini sejalan dengan Rut Harikatang
et al., (2020) yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu
tentang gizi balita dan stunting pada balita.
Pengetahuan ibu tentang gizi balita dapat
menjadi  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi status gizi balita, karena
perilaku ibu dalam memilih makanan yang
akan dikonsumsi balita akan mempengaruhi
status gizi balita. Ibu yang kurang
pengetahuan ini cenderung memberikan
asupan nutrisi yang lebih sedikit kepada
anaknya, yang sangat berdampak pada
kesehatan mereka.(Murti et al., 2020).

Pengetahuan ibu sangat berperan penting
dalam pemenuhan status gizi pada balita
sehingga balita tumbuh dan berkembang
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dengan pesat sesuai dengan usianya.
Kekurangan gizi saat ini disebabkan oleh
kurangnya ketersediaan pangan dan zat gizi
tertentu, namun juga dipengaruhi oleh
kemiskinan, sanitasi lingkungan yang buruk,
dan ketidaktahuan tentang gizi. Tingkat
pengetahuan  keluarga  tentang  gizi
mempengaruhi kemampuan keluarga untuk
Pengetahuan tentang status gizi balita tidak
menjamin bahwa ibu juga tahu tentang
stunting. Ini disebabkan oleh fakta bahwa
meskipun beberapa ibu menerima informasi
tentang status gizi balita, tidak semua ibu
juga tahu tentang stunting (Intan
Rahayuningsih et al., 2021). Tidak ada
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu tentang nutrisi balita dan
pengetahuan mereka tentang stunting. Hasil
uji  Chi Square menunjukkan nilai
signifikansi  asymptotic sebesar 0,683,
dengan nilai asymptotic sig lebih dari 0,05.
Setiap ibu memiliki tingkat pengetahuan
yang berbeda tentang gizi dan stunting; oleh
karena itu, tidak semua ibu memiliki
pemahaman yang sama tentang gizi dan
stunting.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu tentang gizi balita dan
stunting di rumah sakit advent medan; ini
berbeda dengan kebanyakan penelitian yang
menguji  hubungan  antara  variable
pengetahuan ibu tentang gizi balita dan
stunting. Namun, pengetahuan ibu tentang
gizi Dbalita juga dapat mempengaruhi
terjadinya stunting, seperti pendidikan ibu,
budaya, dan sosioekonomi.

mencukupi gizi balita, dan keadaan sosial
ekonomi juga mempengaruhi pemilihan jenis
makanan tambahan dan waktu pemberian
makanan, serta jumlah makanan yang
dikonsumsi. Hal ini sangat berdampak pada
angka stunting pada balita (Desi Amalia, Putri
Utami Lubis, & Miftahul Khoeriyah, 2021).

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian, peneliti
menyarankan bahwa rumah sakit harus selalu
memberikan keluarga pendidikan tentang
cara mencegah stunting. Perawat dapat
menggunakan pendidikan ini sebagai contoh
dan dasar dalam  memotivasi dan
memberikan penyuluhan kesehatan kepada
masyarakat tentang cara mencegah stunting.
Selain itu, ini dapat digunakan sebagai
referensi untuk peneliti berikutnya untuk
meningkatkan dan memperluas penelitian
mereka. Peneliti harus melakukan penelitian
tambahan tentang hal-hal seperti keinginan
ibu, dukungan keluarga, dan dukungan
lingkungan.
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